BAB V
TEMUAN, PEMBAHASAN, KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

A. Temuan

1. Merencanakan Program Pengajaran

Di dalam merencanakan program angajaran para mahasiswa
menghendaki agar dosen menyusun program pengajaran sesuai dengan funtutatan
yang diperlukan dilapangan.

Jawaban mahasiswa ini mungkin belum mencapai tingkat yang

diharapkan, karena sebatas pengalaman yang diperoleh dari PPL yakni dalam

bentuk praktek mengajar, dimana para mahasiswa harus mendalami pokok- -

pokok bahasan didalam GBPP dan peranannya di dalam mencapai tujuan-tujuan
kurikuler dan instruktusional.

Di dalam langkah berikutnya mereka berlatih menyusun satuan
pelajaran yang disiapkan untuk mengajar didepan kelas.

Di dalam hal ini guru pamong sangat berperanan di mana para
mahasiswa praktikan diharuskan mendalami GBPP untuk SLTA dan para
mahasiswa harus menyusun program semester maupun satpel disesuaikan dengan
waktu yang diperlukan sesuai dengan kondisi dilapangan.

Pada bagian ini dosen diperguruan tinggi ada bedanya, ia harus

memperhatikan masalah raw input yaitu karakteristik mahasiswa, masalah
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setrwiental wput vaity masalah carana dan cinviroutiuentad mput yaity - rang
kudea, ikbun, ienan sesams mahasiswa, peer dan {uin-fain,

1 Bestran Belajar Menoajar

'
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Didubam kegiatun tatup muka para mubisstswis sehuudinya, atinva idak
terkecualt malmstswa FPOK menghendaki pelaksanang porkudishan Ertan ko
diinulal dengai inciiperhatkan  suasana kelas  sebelum nemula pelijaiai.
Langkah selanjutnya mahasiswa praktikan biasanya menvampatkan bahan pengait
schinga ada hubungan antara bahan vang sudah dengan bahan yang akan
diberikan, untuk kemudian memberikan bahan pelajaran inti.

D1 dalam kegiatan tatap muka ini tentu saja mereka memberikan bahan
dengan diselingi contoh-contoh penggunaan media pengajaran mengaktitkan
murid dan pemberian re inforcement,

Tentu saja di dalam kuligh tatap muka ini mahasiswa praktikan
berbekal pegangan guru yang dikenal dengan istilah satuan pelajaran.

Pada SLTA saat mempersiapkan satuan pelajaran berbentuk sebagai

berilat:
Nama pengajar/calon

Bidang studi
Sub Bidang studi
Satuan bahasan
{elas
Semester
Waktu
L TLU : .
I TLE.
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1. Maten1 Pelajaran N S U
2
IV. Kegiatan Belajar mengajar: ...,
V. Alat Pelajaran L e,
1. Alat pelajaran a. ...
b
2. Sumber - PP
D e
VI Evaluasi L
1.Prosedur A e
U
2. Alat Evaluasi PN

Sumber : Team Didaktik metodik Kurikulum IKIP Surabaya (1979 :
172).

Dosen di perguruan tinggi pada saat mempersiapkan pelaksanaan tatap

muka, membekali diri dengan satuan Acara perkuliahan dimana isinya adalah

berbentuk sebagai berikut :

Matakuliah : Dekan
Nomor kode : Fakultas
Semester : Jur/Dep
Tujuan Instruksional Unaunm/Khusus : .
Pengalam belajar

Waktu pertemuan

Evaluasi

Sumber Depdikbu dan dirjen Dikti (1980:187)



Jadt pada kenyataunuya ada perbedaan antara satuan pelajaran atan
persiapan di SLTA dengun sainan acara perknliahan di perguruan tinggat.

Mengenar tugas terstruktur di pergurvan tinggi, vaitu berupa kegiatan
siudi yang tidak terjudwal, akan tetupi direncanakan oleh tenaga pengajar
misalnya dalam bentuk menyelesaikan pekerjaan rumah atau dapat juga berupa
inenyeiesaikai soal-soal vyang diberikan oleh dosen matakuliah kurang lebih 60
menit , hasilnya diperiuas oleh dosen yang bersangkutan.

Mengenai tugas di SLTA, misalnya membaca buku referensi Jarang
dilaksanakan biasanya mereka terpaku kepada membaca buku wajib yaitu buku
buku pegangan siswa.

Berbeda dengan di perguruan tinggi, dosen dapat memberikan tugas
berupa kegiatan mandiri dimana buku referensi tertentu harus didalami,
dipersiapkan, atau untuk tujuan suatu tugas akademik lain kurang lebih 60 menit.

Hasilnya dievaluasi oleh dosen yang bersangkutan.

3. Berkenaan dengan Penilaian Hasil Belajar

Para mahasiswa kecuali FPOK menghendaki agar dosen memberikan
pentlaian secara proporsional, perbandingan antara tes objektif dan essay
ditentukan dengan tepat.

Juga penilaian tidak hanya dilaksanakin di dalam_bentuk tulisdn, tetapi

juga dalam bentuk lisan.
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Pada saat praktek mengajar para mahasiswa di SLTA, mereka harug
me{aksanakan evaluasi hasil belajar para siswanya adapun bentuknya untuk fes
lisan dilaksanakan pada sast postes, den tertulis pada sast pretes, dengan
menggunakan skala nilai 0-10.

Perlu dijelaskan disini bahwa pada SLTA dilaksanakan pula tes
formatif dan tes sumatit, tes formatif bertujuan mengetahui sejauhmana tujuan
mstruksional khusus (TIK) setiap satuan pelajaran telah tercapai, sedangkan tes
sumatif bertujuan mengetahui keberhasilan mata pelajaran pada akhir semester
dengan skala 0-10.

Di perguruan tinggi pelaksanaan evaluasi dalam bentuk ujian, yaitu
ujian tengah semester, ujian akhir semester, juga mahasiswa di evaluasi di dalan,
kulizh Kerja Nyata, Praktek mengajar dan tatap muka, tugas terstruktur dan dan
tugas mandiri.

Sebagai klimaknya adalah pada ujian sidang S-1 berkenaan dengan
lugas bimbingan dan penyuluhan para mahasiswa praktikan mempunyai
pengalaman di SLTA berupa : membimbing anak yang kurang disiplin, berlatih
mengidentifikasi kesulitan-kesulitan yang dihadapi siswa di sekolah, berlatih
menyelenggarakan program pelayanan bimbingan  di sekolah terutama
bimbingan belajar, menertibkan siswa yang melanggar tata tertib sekolah,
mengenali bakat siswa dan membantu mengembangkannya.

Berkenaan dengan bimbingan studi di perguruan tinggi adalah yang

berhubungan deugan masalah: pengambilan matakuliah, jumlah SKS, yang



dikontrak, indek prestasi, it dilakukan dengan bimbingan khusus dari dosen
pembunbing Akademk.

Termasuk fuga pemilihan altermattf” penvelesaian  studi, varty akan
nenilih mefalu jabur skeipsi wfan non skripsi. Juga wasalah bimbingan skripsi
yang biasanya diserahkan/menjadi tanggung jawab 2 orang dosen pembimbing

yaig vbeipangkal lektor ke atas yang ditentukan olch jurusan.

B. Pembahasan

Sesuai dengan tujuan penelitian ini, vakni bermaksud untuk mengetahui
kecenderungan umum pendapat mahasiswa tingkat IV IKIP Bandung tentang "Profil
dosen yang dikehendaki" berkenaan dengan tugas-tugas di dalam merencanakan ‘
program pengajaran, melaksanakan kegiatan belajar mengajar dan menilai hasil
belajamya, maka dalam pembahasan ini, peneliti bermaksud membahas hasil
penelitian yang telah diperoleh. Dari data yang diperoleh ternyata tidak semua
profil dosen berkenaan di hati para mahasiswa, hal ini bisa terjadi mungkin karena
berbagai alasan".

Alasan yang pertama menyangkut kepada faktor penyususunan item-item di
dalam angket, yaitu denga;i adanya item yang kurang jelas maksudnya dan kurang
terarah, mungkin juga karena adanya item yang kurang menggambarkan perilaku
vang diinginkan, dan bisa juga karena melakukan analisis yang tidak-sesuai- dengan

teori penelitian yang diajukan.
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Alasan yang kedua menyangkut kepada cara pengolahan data Ada langkah
vang scharusuya dikerjakan pada saat pengolahan data, tetapi tidak dikeryakan antara
tain: Ujt homogenitas varians.

Alasan yung keliga menyangkut pengetabuan yang dimiliki mahasiswa
{entang materi vang berisi kemampaun mengelola kegiatan belajar mengajar yang
belum sepenuhnya dikuasai.

Hal ini kemungkinan karena dosen kurang jelas pada saal menerangkan
tentang topik tersebut atau mungkin belum pernah diberikan kepada mahasiswa,
dan kemungkinan pulakarena dosen tidak pernah melakukan hal tersebut.

Akan tetapi walaupun ditemukan beberapa kelemahan, hasil penelitian ini
dapat dimanfastkan sebagai bahan di dalam memperbaiki proses belajar mengajar,
dimana unsur mekanisme dan dosen terlibat didalamnya

Berikut ini akan dibahas tentang :"” Pendapat mahasiswa tentang dosen yang
diharapkan berkenaan dengan perencanaan program pengajaran, pelaksanaan

kegiatan belajar mengajar dan penilaian kegiatan belajar mengajar”.

1. Dalam hal ini menyusun program pengajaran, dosen hendaknya menyusun tujuan

perkulishan sesuai dengan tuntutan yang diperjukan dilapangan
Seperti yang dikemukakan oleh Winecoff di dalam bukunya : Curriculum
Development (1988:55), bahwa" untuk memilih strategi untuk suatu tujuan, harus

dipertimbangkan maksud dan tajuan itu secara keseluruhan. Tujuan yang bermaksud
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wencapar kil belqar pada tingkat tinggl  memerlukan slrategt yang lebih
Lompleks™,

Tupran-tujpan dalam svatu mata kuliah sebaiknya divrutkan  dari Vang
sederhiang sanpig vang Kompleks, dari yaug sfesifik swnpai vang mnum, oleh
sehab e tituan pada tingkat lebil tinget biasanya berada pada bagian akbir mata
rutiadt dani deinikian pula halnya dengan sitrategi  meangajar vang diperlukan untuk
mencapal tjuan i,

Dosen mengajar selayaknya berpegang kepada beberapa teori, sehingga
wawasannya lebih luas. Dalam hal menyusun Satuan Acara Perkulishan tidak
hanya garis besamya saja tetapi perlu agak terinci. Unsur-unsur dalam renmcana
perkultahan harus menyinggung masalah strategi dan metodik mengajar, karena
sangat penting di dalam pencapaian tujuan. Juga masalah pengetahuan setiap
mahasiswa merupakan hal yang harus diperhitungkan di dalam menyusun bahan
perkuliahan.

Diharapkan dosen dalam menyusun perencanaan perkuliahan perlu memilih
strategi belajar mengajar yang sesuai ”seperti yang diutarakan di dalam pengembangan
kurikulum, bahwa harus memperlihatkan tujuan umum mata kuliah maupun hasil
belajar yang spesifik. Dalam kebanyakan fakta dilapangan terlampau sering terjadi
bahwa pengajar telah menentukan tujuan instruksional yang baik, akan tetapi

menggunakan strategi mengajar yang tidak serasi dengan hasil belajar yang telah

_ ditentukan. Pengetahuan rata-rata yang dimiliki mahasiswa harus menjadi unsur

pertinbangan.
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Dikchendaki agar penggunaan alat-alat dan sumber belajar tidak terbatas pada

] alat dan sumber yang ada dan tersedia saja, tetapr dapat diusahakan menggunakan alat
‘ dan sumber yang ada di luar. Pemilihan alat belajar harus fleksibel, hal ini karena
keterbatasan alat atau media yang ada, tetapt pada mata kuliah tertentu memerlukan
alat atau media sesungguhnya, seperti pada praktikeum,

Dalam pemilihan media harus mengkaitkan dengan tujuan pengajaran karcna
fungst media adalah untuk memudahkan dalam proses pencapaian tujuan pengajaran.
Keterbatasan media yang ada akan berpengaruh dalam proses pengajaran.

Media dan sumber belajar dapat dipakai bermacam-macam, misalnya: berupa
bahan tercetak, transparansi, diagram, stensilan, pita tape, pitz vidio, ‘peta,
perpustakaan nasional, musium, arsip nasional, laboratorium, pusat penelitian,
iembaga-lembaga pendidikan, pusat-pusat kegiatan masyarakat, ini sesuai dengan
pendapat Edgar Dale (1955:86), bahwa " menggunakan media dan sumber belajar
tidak harus membatasai diri pada media dan sumber yang tersedia di sekolah sendiri,
akan tetapi boleh juga menggunakan media dan sumber dari luar".

Winecoff (1988:56), menyatakan bahwa sumber mengajar yang dikembangkan
pada bahan yang berupa pedoman Kurikulum harus dapat digunakan oleh setiap
pengajar. Sumber ini biasanya perlu banyak waktu untuk mengembangkannya dan
sebaiknya dikembangkan oleh suatu kelompok atau team. Dalam mengerjakannya
Storang anggota team mengembangkan perangkat transparansi overhead projector,

anggota team kedua mengembangkan permainan simulasi, sedangkan anggota team

[ s



ketiga mendesain suatu proyek penclitian aksi sosial (action reseacrh projck) yang
memertukan wawancara atau Kerja lapangan.

Secara bersama-sama team itu akan mudah mengembangkan sumber vang
cocok untuk suatu mata kuliah yang mempunyar 7 atau 8 T.1.U, masing-masing
dengan strategi yang berbeda-beda dan karena it memerlukan 7 dan 8 macam sumber
mengajar yang berbeda-beda.

Menurut - Winecoff(1988:57): "Banyak strateg; mengajar  yang  akan
memerlukan barbagai ragam sumber, misalnya strategi inquiry dalam sains sepeiti
kotak magnit, potongan kayu, paku timah, kertas, timbangan dan sebagainya.
Lembaran yang berisi instruksi tentang inquiry, lembaran catatan dan laporan,
lembaran hasil penelitian dan penemuam tentang ciri~ciri bahan. Seperangkat
transparansi untuk rangkuman.

Pendidikan tinggi di berbagai negara dewasa ini banyak mendapat kecaman
yang tajam dan dianggap membosankan, tidak relevan didalam mengembangkan
sumber belajar. Kebanyakan kritik itu timbul karena perguruan tinggi tidak
menggunakan strategi mengajar yang serasi dengan alat serta sumber yang kreatif
Perguruan tinggi masih terlampau dikuasai oleh metode kuliah (dicampur sedikit
dengan demontrasi dan kerja di laboratorium) dan sangat kurang memanfaatkan
sejumlah strategi mengajar lainnya yang tersedia untuk melibatkan mahasiswa secara
aktif dalam proses belajar. Belajar pada taraf tinggi memerlukan strategi mengajar

rang alat dan sumber yang beraneka ragam yang kebanyakan dap:;t dibuat secara
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jokal yang relaut murah wataupun ada yang mahal,misatnva untuk berbagai penclitiun
akademis.

“Para pengembang Kurikulum khususnva datam fembaga pendidikan guru
hertanggung jawab untuk mendesain Pedoman Kurikulum vang lebih menckankan
proses belajar pada tingkat vang lebth tinggi, mendorong penggunaan strategi

Mengajar vang serast serta menviapkan ancka ragam alat dan sumber". S. Nasution

(1982:55).

2. Pembahasan berkenaan dengan profil dosen yang dikehendaki olch mahastswa IKIP

Bandung tak terkecuali mahasiswa FPOK berkenaan dengan Pelaksanaan Kegiatan

Belajar Mengajar adalah Sebagai Berikut:

Sebelum memulai perkuliahan, terlebih dahulu menciptakan suasana kelas
yang menyenangkan untuk memodifikasi belajar mahasiswa.

Keterampilan dosen dalam mengorgantsasikan dan cara penyajian pengajaran
sangat penting dalam proses pengajaran, Sebagian besar dosen tidak memberikan
Hand Out sebelum perkuliahan dimulai, padahal ini sangat penting untuk mengatasai
kelemhan dalam perkuhiahan yang akan diberikan dalam bentuk ceramah.

Aktifitas dosen dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar, kondisinya
diharapkan kondusif sehingga dapat mendukung tercapainya tujuan instruksional, baik
dosen maupun mahasiswa sama-sama aktif, yangterpenting masing-masing

Mengetahui tugas masing-masing dan tanggung jawab masing-masing.
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Fendala yang dibadapt pasds perkulinhan adalal mattsiowy conderung kurang
Akt
Dosen harus memberi kelehgrsany kepada mabiasiswa untuk ok it bertinve dun
berdiskudi.

Dalam hal pelaksanaan_tugas fstruktor, para mahasiswn snasth banyak vang
cagie alau dak mengetahui tentang tugas tecstruktur, Hal ing kemungkinan karena
mereka pada awal perkuliahanm Gdak pernah diberi tahu atan tidak  pemnah
memperoleh pengalaman tentang tugas terstruktur, vaitu misalnya “selama 10 monjt
diberi acara kegiatan terstrukiur vaitu kegiatan studi vang tidak terjadwal tetap:
direncanakan olsh tenaga pengajar, misalnya dalam bentuk membuat pekerjaan rumah
atan menyelesaikan soal-goal”. (Pedoman IK [P Bandung,1993:19).

Dalam hal tugas mandiri, para mahasiswa setuju apabila dosen memberikan
tugas mandiri untuk mendalami, mempersiapkan, afau untuk tujuan suafu tugas
akademik lain, bisa dalem bentuk membaca buku referensi vang dikonsultasikan
dengan  dosen yang  bersangkutan yang  bersangkut  paut dengan
perkuliahannya (Pedoman akademik [KIp Bandung,1993:19).

Dalam rangka menyelesaikan tugas-tugas tersebut mereka sangat
mengharpkan agar para dosennya memberikan kesempatan yang leluasa kepada

mahasiswa untuk berkonsultasi.

3. Berkenaar dengan Penilaian Hasil Belajar, profil-dosen yang dikehendaki

oleh mahasiswa, kecuali mahsiswa FPOK, para mahasiswa tidak mengetahui bahwa
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seorang dosen dimungkinkan untuk membuat soal daiam bengyk objektit dan CSsay
vang harus disusun secara proporsional Hal ini tidak diketahui olcly mahasiswa,

Submo di  dalam bukunva  Konstruksi  dan Analisa  Tegt (1987:1)
mengemukakan bahwa “Dalam uplan tertulis dapat digunakap soal-soal berbentuk
cssay, Objektif atau gabungan dari Keduanya.

Perbandingan antara soal-soal tes vang ditulis dalam bentuk cssay dengan
objek harus ditentukan dengan tepat kapan harus menggunakan  cssay Kapan
menggunakan objektif'.

Sepertt diketahui yang dikemukakan dalam buku pokok-pokok pedoman PBM
(1981) dikeluarkan oleh Sub Proyek Pembinaan Masyarakat Akademik P3T IKIp
Bandung, bahwa" Kegiatan meyiapkan ujian itu secara garis besarnya dapat
digambarkan dalam dua bentuk yaitu : a) Ujian essay, dan b) Ujian objektif

Kegiatan menyiapkan ujian itu secara garis besarnya dapat digambarkan dalam
langkah-langkah (a). Menyiapkan blue print, (b). menulis soal, (c). Menguji kualitas
soal ujian.

Para mahasiswa menghendaki agar dosennya melaksanakan penilaian tidak
hanya dengan cara lisan saja. Hal ini sesuai dengan pendapat S. Nasution (1982:100),
bahwa "Keinginan mahsiswa ialah penilaian hendaknya dilaksanakan baik dengan
tertulis maupun dengan secara lisan".

Dalam buku pokok-pokok Pedoman PBM (1982:157), menyatakan
bahwa,"Melakukan evaluasi merupakan kegiatan yang tak dapat dipisahkan dari

kegiatan belajar mengajar, ‘karena itu Juga telah menjadi semacam kegiatan rutin
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scorang pengajar perguruan tinggi melakukan evaluas atau pemiaian teriadap hasi

belajar mahasiswanya  Hasil evaluasi itu akhirnya digunakan scbagai dasar dalam

membuat berbagai keputusan yang berkaitan dengan mahasiswa yang bersangkutan,
misalnya oleh mahasiswanya sendiri. olch orang tuanya, olch Dekan, Oleh Rektor dan
sebagainya”.

Para mahasiswa tidak menyukai apabila  keterdekatan hubungan antara
mahasiswa dan dosen merupakan aspek yang diperhitungkan di dalam membeni
pentlatan prestasi mahasiswa,

Hal ini mungkin karena mahasiswa beranggapan penilaian prestasi mahasiswa
tidak perlu mempertimbangkan ketrdekatan hubungan antara mahsiswa dan dosen.

Padahal sebenamya keterdekatan hubungan akan sangat membantu kelancaran
proses belajar mengajar sepanjang tidak diselewengkan tujuannya untuk yang bersifat

pribadi, seperti yang dikemukakan oleh @ HS Sullivan (1953), dimana ia

mengemukakan bahwa -

"Keterdekatan hubungan atau adanya hubungan interpersonal anatara
mahasiswa dengan dosen menimbulkan dorongan belajar yang lebih besar bagi
mahasiswa".

"Keterdekatan hubungan atara dosen dan mahasiwa juga telah menjadi
perhatian Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan (1982/ 1983:60), terbukti dengan
adanya pernyataan sebagai berikut "Memang hubungan yang membangun anatar
dosen dan mahasiSwa, Hubungan hangat, penuh pengertian, dan bersifat memberi

kesempatan, bisa sangat membantu meringankan beban mental mahasiswa, scbaliknya
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hubungan kaky yuang didacarkan kepadi rava tdat atan ketindu keakrabuan,
pubungan keyiwaan sama schali dapat menimbulkan sty wemperparah masalad-
masalahyang akhimya memerinkan bantnan pelayanan bimbingan dan penyulubay'
Junes O Hausen et af (1972:172), mengemukiban pendapatnys sebaga
bertkut:" Salah satu tujuan vang prinsipal  dalwn  membuka hubungan  adalah

beranian mahasiswa untuk melyingrap, weagungkap, mengutaiakan

wiciidorong ke
pikiran, perasann secara bebas kepada dosen.

engungkapan diri ini berkaitan dengan keterbukaan dosesn. Lmiplikasi dari hasil
penelitian ini jalah bahwa profil dosen vang dikehendaki mahsiswa dalam penglolaan
kegiatan belajar mengajarnya mempunyai  kontribusi terhadap kegiatan belajar
mengajarnya.

Brookover (1979) menekankan bahwa individu dalam lingkungan sekolah,
merupakan individu yang paling dekat dengan mahsiswa Ditunjang oleh situasi
lingkungan yang bersifat akademik Juga kegiatan-kegiatan puru dalam segt akademik
merupakan salah satu faktor yang penting untuk selalu diperhatikan dalam rangka
memberi bimbingan.

Mahasiswa sebagai manusia berusaha untuk mencapai atau memenuhi
kebutuhannya, manusia mencari kepuasaan dengan jalan bekerja Ia berusaha
elayani orang lain dan mengharapkan layanan dari orang lain kepada dirinya

Mahasiswa yang memperoleh layanan dalam studinya secara memuaskan,
akan memacu atau memotivasi dirinya untuk lebih giat belajar, sehingga mencapai

hasil yang memuaskan, iz akan merasa puas.



Berbicara tentang rasa puas dan kepuasan menurut Smith P.C vang bersumber
dan John O. Crites (1962:472) 1a mengemukakan antara lain". Feeling of
satistaction or dissatisfaction oceur only when a question is asked of the individual or
when circumstances posepotensial alternatives to him which require him to make an
cvaluation®,

Rasa puas atau tidak puas hanya bisa diketahui apabila pertanyaan diajukan
kepada individu yang bersangkutan caranya dengan diminta penilaian dari yang
bersangkutan.

Sebenarnya orang tak akan mengetahui apakah sescorang mendapat kepuqsan
atau merasakan kepuasan kalau tidak ditanya kepada yang bersangkutan.

Untuk mengetahui apakah pelayanan seorang dosen kepada mahasiswa
memuaskan, maka perlu ditanyakan kepada mahasiswa, caranya talah dengan mengisi
daftar pertanyaan yang harus dijawab dengan melalui cek lis tentang kepuasan
mahasiswa.

Brookover (1979) menekankan bahwa individu dosen dalam lingkungan
sckolah, merupakan individu yang paling dekat dengan mahasiswa. Ditunjang oleh
situasi lingkkungan yang bersifat akademik, juga kegiatan-kegiatan dosen dalam segi
akademik merupakan salah satu faktor yang penting untuk selalu diperhatikan dalam

fangka memberi bimbingan.

Menanggapi usul dan saran dari mahasiswa, nampaknya para mahasiswa
mengharapkan agar para dosen mereka di dalam melaksanakan proses belajar

mengajamya jangan terlaly-sering mewakitkan kepada asistennya, hal ini mungkin



karena mereka punya anggapan bahwa faktor Keterbatasan pengetahuan  dan
pengalaman para asisten yang akan berdampak tethadap penerimaan materi
perkuliahan yang terbatas yang diberikan kepada mahasiswa. Padahal kita tahy alasan
dosen tidak hadir karena sebagai pejabat struktural sangat sibuk. Juga sebagai pejabat
di laboratorium atau tenaga teknis lainnya.

Juga di dalam melaksanakan proses belajar mengajar mahasiswa menghendaki
agar dosennya tidak langsimg ke materi, tetapi membawa situasi kelas ke suasana siap
untuk menerima perkuliahan, hal ini karena konsentrasi mahasiswa belum beralih ke
suasana dan kondisi siap menerima pelajaran.

Berbicara tentang bimbimgan kepada mahasiswa, profil dosen yang
dikehendaki oleh seluruh mahasiswa, tidak terkecuali mahasiswa FPOK, dapat
dibahas sebagai berikut:

Bimbingan dari dosen kepada mahasiswa terutama memberikan motivasj
untuk berfrestasi. Mengenai pelayanan dari dosen kepada mahasiswa menuput

Lawrence M. Brammer (1979:36-41) adalah:* Kondisi yang mempermudah
terlaksananya layanan bimbingan itu ialah :"Empathy, Warmth and caring,
Openess, Positive and regard and respect, Concreteness and Specificity”,maksudnya
: Kondisi yang mempermudah terlaksananya layanan bimbingan ialah dengan
adanya :Empati, k~hangatan dan kepedulian, keterbukaan, pandangan yang positif dan
mcnghorxﬁati, berfikir konkrit dan kekhasan".Jadi empati merupakan salah saty
karakteristik yang scycgyanya dimiliki oleh seorang pendidik-pembimbing, Empati |

sangat eécnsial adanya di dalam hubungan antara dosen dan mahasiswa, vaitu suaty
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benranpuan untuk mepen

ipatkan dinn fhwy, pernewm dart doser pembrmbing ke

daiam pws dau perasaan mahasiswe

Dosen pembimbing i dubun usubi membertan hantiaunya, hendalinya
wrampe mencmpatlan dus G Jiwanya Qi periasans aliasiswa dengan Judon
menyelaru dumia mternalyya, sehingen permasalshan yang diungkapkan  oleh
iiahasiswa, merupakai wasalal yaiig sepeniuhiya dihayati o

Losen pemtnmbing membual snatu usaha yang aktit untuk meletakan dirinva
dalam rangka persepsi internal tanpa melepaskan identitas dirinya sondiri.

Mengenai rasa : Warmth and Caring, ini berarti kehangatan dan kepedulian,
wenunjukan  ketergantungannya pada kualitas respons emosional pada dosen
pembimbing dan sering mengiringi usaha untuk empatik.

Kehangatan memberi pengaruh yang positif dalam menunjang keberhasilun
pemberian bantuan.

Berbicara fentang openess, dimaksudkan ialah keterbukanan yang perlu
duiliki oleh seorang dosen pembimbing,

Salah satu tujnannya agar mahasiswa berani mengutarakan pikiran dan
perasaaninya dengan bebas kepada dosen pembimbingnya tanpa ragu-ragu.

Membahas soal positive regard and respect dar1 Lawrence M. Brammer
{1979:36) ia berkomentar bahwa ini menunjukan susunan sikap yang tidak hanya
mengekspresikan kepedulian_ yang mendaium dari dosen pembimbing kepada
mahasiswa, tapi juga mengharear individualistis dan harga dirt mereka sebagai

manusia  Pada hakckefnyd cofiag. orang” mempunyat kebutuhan unfuk merasa
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dithormati, diharga;, diperhatikan.  Perhatian dapat - diesprosikan  datum bentuk
pandangan. sikap, tindakan, perkaiaan, ekspresi roman mnka dant sebagainys,
Trekandung di dalamnya mepecrima apa adanva,

Mubastswa harus diperbakukan secara wanusiawi dengan julan mengliargas
pribadinya.

Poteusi-potensi yang ada pada mahasiswa agar dimuncultkan dan digrahlan
sesual dengan kebutuhan,

Berbicara tentang Concretensss and spesificity, ini merupakan usaha dosen
pembimbing untuk berkomunikas; secara spesifik dan jelas.

Untuk memperoleh komunikasi yang akurat hendaknya dosen pembimbing

mengespresikan pernyataan dalam kalimat yang jelas spesifik dan konkrit

C. Kesimpulan

Dengan memperhatikan hasil analisa data, melalui penelitian ig dapat
disimputkan sebagai berikut -

. Bahwa profil kinerja dosen berkenaan dengan aspek perencanaan pengajaran
dengan sub-sub aspeknya yaitu menyusun program smester dan membuat Satuan
Acara Perkulighan adalah dikehendaki oleh hampir semua mahasiswa IKIP
Bandung(kecuali Mahasiswa FPOK), ini dapat diterima dalam taraf kepercayaan

0.,95.

1. Bahwa profil kinerja dosen berkenaan dengan aspek pelaksanaan- Kegiatan Belajar

Mengajar dengan sub-sub aspeknya yaitu Kuliah Tatap Muka, Tugas Terstruktur
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A Pugas mandint adalah dilehendaki ole selureh mahasicwa DCIP Bandung,

tidaic terkecuali mahasiswa FPOR, mi dapat diteruna

i

- Bahwa profil kinerja dosen berkengan dengan aspek Penilain Hastl Belajar, beserta
denigan sub-sub uspeknya yaiy Pembuaten alat Peniluian cara Menbertkan
Pemlatan, penilatan secaraltsan, penilaian Test awal, macant-macam Penilajan,
dasar pertimbangan penilaian adalah dikehendaki oleh hampir semua mahasiswa

IEIP Bandung, kecuali mahasiswa FPOK, i dapat diterima

i

. Bahwa profil kinerja dosen berkenaan dengan aspek bimbingan kepada mahasiswa

beserta dengan sub-sub aspeknya vaitu memberikan motivasi untuk berprestasi dan
memberi kesempatan untuk menyalurkan hoby mahasiswa adalah dikehendaki oleh
seluruh masiswa IKIP Bandung, tidak terkecuali mahasiswa FPOK IKIP Bandung,
im dapat diterima.

Secara singkat kesimpulan penelitian ini adalah bahwa : Perencanaan

Pengajaran yang baik, yang dibuat oleh dosen mempunyai kontribusi yang cukup

berarti bagi peningkatan proses Belajar mengajar, kecuali mahasiswa FPOK, tapi ini

kurang kontribusinya, jadi dapat diabaikan,

Dalam hal pelaksanaan kegiatan Belajar Mengajar oleh dosen, mempunyai
kontribusi yang cukup berarti bagi peningkatan Proses Belajar Mengajamnya, ini
berlaku bagi selwruh mahasiswa IKIP Bandung, tidak terkecuali mahasiswa FPOK.

Berkenaan dengan Penilaian Hasil belajar- ‘yang - dilaksanakan::oléli=doven

mempunyai kontribusi yang cukup berarti untuk peningkatan ‘Proses belajar
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mengajarnya, kecualt mahasiswa FPORK tapt int kurang kontribusinya jadi dapat

Jiabarkan

Mengenar bimbingan kepada _mahasiswa  yang  dilaksanakan oleh  dosen

mempunyai kontribusi yang berarti bagi peningkatan Proses Belajar Mengajamyva,

Bagl scluruh mahasiswa IKIP Bandung, tidak terkecuali mahasiswa FPOK.

Kestmpulan yang diperoleh dari penclitian ini, jelas bukan kesimpulan yang

dapat berlaku buat seluruh mahasiswa IKIP Bandung tingkat 1V, sebab terdapat

beberapa hal yang diakui pencliti sebagai kelemahan-kelemahan penelitian 1. Hal-

hal tersebut adalah sebagai berikut

I.

2

(]

Sampel yang kurang memadai, sebab hanya diambil 10% dari populasi mahasiswa

tingkat IV dari setiap fakultas.

. Kemungkinan alat pengumpul data kurang sempurna dalam hal aspek yang

diungkap maupun syarat instrumen yang seharusnya dimiliki.

. Karena informasi yang diperoleh dari pendapat mahasiswa kurang tepat, sebab para

mahasiswa kurang mengetahui  kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan oleh
dosennya, terutama aspek-aspek yang diungkapkan melalui permyataan-pernyatan

dan inventornt.

- Kemungkinan terdapat kekeliruan dalam pengujian pertanyaan penelitian secara

statistik.



12, Rekomendasi

Berdasurkan hasil anabisie don kestmpulan perelitian, maks datam rangks
wentngkatkan prose belajar tengair. penuiis akan mencoba mengemukakan beberupa
rekomendasi yang ditujukan kepada -
i, Para mahasiswi [IFIP Bandung,

1 Para dosen dilingkungan 1KIP Bandung

5. IKIP Bandung sebagai salah satu LPTK.

l. Rekomendasi bagi Mahasiswa [KIP Bandung

Para mahasiswa diharapkan lebih kreatif dengan cara memanfaatkan fasilitas
dan sumber-sumber belajar yang tersedia di IKIP Bandung., yaitu dengan membaca
buku ilmiah yang tersedia di perpustakaan, memanfaatkan Pusat Sumber Belajar,
Laboratoriom, Workshop, untuk menunjang kegiatan belajamya

Waktu vang tersedia perlu dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya untuk
kepentingan belajarnya.

Dialog antara dosen pembimbing dengan mahasiswa selaku bimbingannya
perlu diintensif kan terutama agar bimbingan dan pembinaan berjalan secara

iaksimal.

Saran terakhir kepada mahasiswa ialah membiasakan belajar tidak ditumpuk
pada saat-saat ter&hk menghadapi UTS, UAS dan responsi, juga mahasiswa harus
terbiasa mengerjakanAtugas terstruktur dan tugas mandiri secara tepat waktu dalam

raeyelesaikannya.
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2. Rekomendasi kepada para dosen dilingkungan IK1p Bandung

Secara mmnum masalah yang berhubungan dengan penyusunan program
pengmaran, pelaksanasn kegtatan belajar mengajar dan penilaian kegiatan belajar
mengagar perfu mendapat perhatian dan pembinaan vang febih baik.

Dar pihak dogen diharapkan untulk mengadakan perbaikan-perbaikan para
dosen diharapkan untuk meningkatkan kemampum}-kemampuan mengelola kegiatan
Lelayar mengajar yang belum agimilikinya dan hal tersebut dapat dijadikan pegangan.

Dosen misalnya harus mengadakan prolog atau membuka acara perkulizhan
sebelum menjelaskan inti materi perkuliahan. Di samping itu dosen diharapkan
menggunakan metode penyampaian materi perkuliahan yang sesuai dengan kondisi
dan situasi agar para mahasiswa tidak merasa jenuh di dalam menerima perkulighan.

Di dalam memberikan penilaian hasil belajar, selain menggunakan hasil
pemilatan melalui UTS dan UAS dosen diharapkan juga menggunakan nilai harian dari
hastl tanya jawab.

3. Rekomendasi bagi IKIP Bandung sebagai salah satu LPTK

Diharapkan lebih meningkatkan, sarana dan prasarana pendidikan, sehingga
para mahasiswa dapat termotifasi untuk belajar lebih giat lagi, selain itu Dosen IKIP
Bandung perlu secara inovatif menemukan cara-cara perkulishan tatap muka vang
tebih menarik.

IKIP Bandung sebagai lembaga pendidikan yang harus menghasilim" lulusan
yang berkualitas dan profesional dapal menyelenggarakan semacam seminar yang -

isinya membahas tentaiig profil dosen yang berkualitas dan profesional, juga perlu
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wda sewinar yang wemperhatikan masatah-masalah HIP sebagal penghasil {produser)
aurts dan SETA sebagm pemakai {user) yang diwakili oleh Fanwil. Satu sumus tan
hewws membert 1 npyt sehingea ada link and mateh atau keterkaitan dan kesesuaian

antara peniakal dan penghustl. Caranya dengan peningkatan kuulitas pemagangan aiay

PPL.



